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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Umur tidak berhubungan dengan respon time perawat Pelaksana di Instalasi 

Gawat Darurat RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo (nilai p 

value sebesar 0,114 >0,05) 

5.1.2 Jenis kelamin tidak berhubungan dengan respon time perawat Pelaksana di 

Instalasi Gawat Darurat RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

(nilai p value sebesar1,000> 0,05). 

5.1.3 Pendidikan tidak berhubungan dengan respon time perawat Pelaksana di 

Instalasi Gawat DaruratRSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

(nilai p valuesebesar 0,533 > 0,05). 

5.1.4 Lama kerja berhubungan dengan respon time perawat Pelaksana di Instalasi 

Gawat Darurat RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo (nilai p 

value sebesar 0,016 > 0,05). 

5.1.5 Pelatihan berhubungan dengan respon time perawat Pelaksana di Instalasi 

Gawat DaruratRSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo (nilai p value 

sebesar 0,003 > 0,05). 

5.1.6 Motivasi berhubungan dengan respon time perawat Pelaksana di Instalasi 

Gawat Darurat RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo (nilai p 

value sebesar 0,003 > 0,05). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka di sarankan kepada: 

1. Rumah sakit agar lebih meningkatkan kemampuan keterampilan serta 

pengetahuan perawatdi Instalasi Gawat Darurat dengan mengikut sertakan 

perawat pada kegiatan pendidikan pelatihan sehingga pelayanan kegawat 

daruratan akan semakin berkualitas. 

2. Keperawatan RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo agar 

memberikan motivasi kepada perawat untuk lebih meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuannya serta memberikan penghargaan atas prestasi perawat 

yang telah dicapai sehingga motivasi kerja perawat akan meningkat dan 

berdampak pada peningkatan produktivitas kerja di Instalasi Gawat Darurat. 

3. Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan hasil penelitian ini dengan 

melakukan penelitian faktor dominan yang dapat mempengaruhi respon time 

perawat Pelaksana di Instalasi Gawat Darurat RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo. 
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